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Abstrak 

Kemajuan Artificial Intelligence (AI) dalam dunia pendidikan membuka peluang besar bagi 

guru untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang lebih inovatif, seperti Lembar Kerja 

Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) yang interaktif, adaptif, dan personal. Namun, pemanfaatan 

AI masih menghadapi kendala berupa keterbatasan pemahaman, minimnya pelatihan, serta 

dukungan infrastruktur yang belum optimal. Workshop pemanfaatan AI di SMAN 1 Padang 

Sago, Kabupaten Padang Pariaman, diselenggarakan sebagai kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat untuk meningkatkan kesiapan guru dalam mengintegrasikan AI ke dalam 

pengembangan bahan ajar berbasis deep learning. Kegiatan ini dilaksanakan melalui empat 

tahapan, yaitu persiapan, pelatihan pembuatan media pembelajaran berbasis AI, penyusunan 

modul ajar deep learning, serta pengembangan e-LKPD interaktif menggunakan Liveworksheet. 

Guru dibekali pemahaman etika penggunaan AI serta pemanfaatan platform seperti ChatGPT, 

Microsoft Word, dan Gamma.ai. Evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan persepsi guru 

terhadap AI cenderung positif, meskipun terdapat penurunan pada kategori “sangat setuju” 

akibat kesadaran terhadap kompleksitas teknis, khususnya pada guru senior. Luaran kegiatan 

menunjukkan peningkatan keterampilan guru dalam merancang perangkat pembelajaran 

berbasis AI serta menghasilkan bahan ajar digital yang lebih interaktif, sekaligus mendukung 

penguatan ekosistem pembelajaran berbasis teknologi dan pencapaian IKU perguruan tinggi. 

Kata kunci: Artificial Intelligence (AI), Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD), Deep 

Learning, Bahan Ajar. 

 

1. PENDAHULUAN  
Kemajuan kecerdasan buatan (AI) dalam dunia pendidikan telah membawa perubahan 

signifikan dalam pengembangan bahan ajar. Menurut Ulfah (2022) bahwa pendidikan di era 

disrupsi membutuhkan peran teknologi dalam memudahkan penyelenggaraannya [1]. Teknologi 

ini memungkinkan penciptaan materi pembelajaran yang lebih interaktif, adaptif, dan personal, 

menyesuaikan dengan kebutuhan serta tingkat pemahaman setiap siswa. Dengan kemampuan AI 

dalam menganalisis data pembelajaran, guru dan pengembang kurikulum dapat memperoleh 

rekomendasi materi yang paling sesuai bagi peserta didik, sehingga proses belajar mengajar 

menjadi lebih efektif [2]. Selain itu, AI juga mendukung otomatisasi dalam pembuatan konten 

pendidikan, seperti soal latihan, ringkasan materi, dan simulasi interaktif, yang dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep tertentu. Integrasi teknologi ini tidak hanya 
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mempercepat proses penyusunan bahan ajar, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pembelajaran secara menyeluruh. 

Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam pengembangan bahan ajar menawarkan peluang 

signifikan bagi guru Sekolah Menengah Atas (SMA) untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran [3] [4]. Teknologi ini memungkinkan penyusunan materi secara lebih sistematis, 

interaktif, dan adaptif, termasuk pembuatan soal evaluasi yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa[2] [5] [6]. Selain meningkatkan kualitas asesmen, AI juga membantu 

efisiensi kerja guru sehingga mereka dapat lebih fokus pada pendampingan belajar. Namun, 

implementasi AI masih menghadapi kendala, terutama terkait kesiapan kompetensi guru, seperti 

yang terlihat pada pendidik di SMA N 1 Padang Sago, Kabupaten Padang Pariaman. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya pelatihan dan pendampingan intensif melalui program pengabdian 

masyarakat agar guru mampu mengintegrasikan AI secara optimal dalam pembelajaran, selaras 

dengan arah kebijakan pemerintah di bidang pendidikan.  

Sejalan dengan perkembangan ini, pemerintah melalui Kementerian, Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud) berkomitmen untuk mengintegrasikan 

pendekatan pembelajaran berbasis teknologi ke dalam kurikulum nasional. Salah satu inisiatif 

yang didorong adalah penerapan deep learning dalam proses pendidikan guna memastikan 

siswa dan tenaga pendidik memiliki keterampilan yang relevan dengan era digital. Deep 

Learning adalah bagian dari kecerdasan buatan dan machine learning yang merupakan 

pengembangan dari neural network multiple layer untuk memberikan ketepatan tugas seperti 

deteksi objek, pengenalan suara, terjemahan bahasa dan lain-lain [2]. Wakil Menteri Pendidikan 

Dasar dan Menengah menegaskan bahwa sistem pendidikan harus mampu beradaptasi dengan 

tuntutan zaman, Dengan demikian, sinergi antara guru, pemerintah, dan pemangku kepentingan 

lainnya sangat diperlukan dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Berikut gambaran 

lingkungan SMA N 1 Padang Sago. 

 

    
Gambar 1. SMAN 1 Padang Sago 

 

 
Gambar 2. Peta Lokasi SMAN 1 Padang Sago dari UNP 

 

Guru SMA N 1 Padang Sago menghadapi tantangan signifikan dalam menyusun bahan ajar 

yang mendukung pembelajaran deep learning, terutama akibat tingginya beban kerja. Selain 

mengajar, guru harus menyelesaikan tugas administratif, mengikuti kegiatan profesional, serta 

membimbing siswa dalam berbagai program sekolah, sehingga waktu untuk merancang bahan 
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ajar inovatif menjadi terbatas. Tantangan lainnya adalah adaptasi kurikulum, di mana sebagian 

guru masih menggunakan pendekatan konvensional yang berorientasi pada hafalan, sehingga 

kurang mendukung proses belajar yang mendalam, kritis, dan eksploratif. Untuk meningkatkan 

kesiapan guru dalam mengintegrasikan AI dan deep learning ke dalam pembelajaran, program 

pengabdian masyarakat berupa workshop menjadi langkah strategis. Melalui pelatihan berbasis 

praktik, workshop ini diharapkan mampu memperkuat pemahaman konsep AI, meningkatkan 

kemampuan desain bahan ajar interaktif, serta mendorong penerapannya secara efektif di kelas. 

Berdasarkan uraian di atas, Workshop pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dalam 

pengembangan bahan ajar bagi guru SMA N 1 Padang Sago merupakan langkah strategis untuk 

meningkatkan kompetensi profesional pendidik dalam mendukung pembelajaran deep learning. 

Pelatihan ini bertujuan membekali guru dengan kemampuan merancang materi ajar yang 

interaktif, adaptif, dan sesuai kebutuhan siswa. Melalui workshop, guru diperkenalkan pada 

pemanfaatan AI dalam desain pembelajaran, termasuk otomatisasi penyusunan soal, analisis 

hasil belajar, dan pengembangan materi yang lebih variatif. Inisiatif ini diharapkan mampu 

meningkatkan efektivitas pengajaran serta mendorong guru untuk beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi pendidikan dan menerapkan inovasi pembelajaran sesuai tuntutan era 

digital. 
  

2. METODE PENGABDIAN  
Pelaksanaan program ini terdiri atas dua tahap utama, yaitu tahap persiapan dan tahap 

pelaksanaan kegiatan, yang dirancang untuk memastikan tercapainya tujuan peningkatan 

kompetensi guru dalam memanfaatkan AI pada pengembangan bahan ajar berbasis deep 

learning. 

 

a. Tahap Persiapan  

Tahap persiapan ini merupakan rangkaian kegiatan sebelum dilaksanakan pelatihan, yaitu 

berupa: 

1. Pembentukan tim yang akan membantu ketua dan anggota tim pengabdian 

masyarakat 

2. Diskusi dengan perangkat guru SMA N 1 Padang Sago terkait tempat, pelaksanaan, 

sarana yang dibutuhkan dan persiapan guru sebelum pelaksanaan kegiatan. 

3. Pelatihan tim untuk memastikan keterampilan tim dalam penggunaan AI untuk 

pembuatan bahan ajar deep learning  

b. Tahap Pelaksanaan  

1. Pertemuan I 

a). Pembukaan 

b). Presentasi materi terkait tentang deep learning yang ada di SMA 

c). Pre-test Penutupan pertemuan I 

2. Pertemuan II 

a) Pelatihan pembelajaran deep learning dan dikaitkan dengan materi pembelajaran 

yang ada di SMA baik materi kimia, fisika, biologi dan matematika 

b) Presentasi oleh peserta pelatihan 

c) Penutupan pertemuan II 

3. Pertemuan III 

a) Presentasi materi tentang Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam 

Pengembangan Bahan Ajar baik bahan ajar kimia, fisika, biologi dan matematika 

b) Pembuatan bahan Ajar dengan menggunakan  Artificial Intelligence (AI)  

c) Post-test dan Penutupan pertemuan III  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
SMA N 1 Padang Sago merupakan sekolah yang memiliki kesiapan teknologi yang baik, 

ditunjukkan oleh banyaknya guru yang telah tersertifikasi sebagai Google Master Trainer dan 

terbiasa menggunakan Google Workspace for Education serta akun belajar.id dalam aktivitas 

pembelajaran. Kondisi ini mendukung kelancaran pelaksanaan pelatihan karena guru telah 

memiliki kompetensi dasar dalam pemanfaatan teknologi digital. Kegiatan pengabdian ini 

terdiri dari 4 tahapan kegiatan, yaitu: 

a. Tahap 1: Persiapan 

        Tahap pertama kegiatan pengabdian dimulai dengan kunjungan ke sekolah untuk 

menyepakati jadwal workshop dan mengidentifikasi karakteristik peserta, termasuk 

bidang studi dan kebutuhan mereka terkait integrasi teknologi dalam pembelajaran. 

Temuan awal menunjukkan bahwa sebagian guru masih mengandalkan metode 

konvensional berbasis teks dan ceramah, sehingga informasi ini menjadi dasar dalam 

merancang materi workshop agar lebih relevan dengan kebutuhan dan kondisi sekolah. 

b. Tahap 2: Pemaparan Materi Pembuatan Media Pembelajaran dengan AI dan Presentasi 

oleh Peserta 

        Tahap kedua merupakan kegiatan inti yang berfokus pada pengenalan etika 

penggunaan kecerdasan buatan (AI) serta pelatihan pembuatan media pembelajaran. Guru 

dibekali pemahaman mengenai tanggung jawab dalam memanfaatkan AI, khususnya 

terkait privasi data, keaslian karya, dan verifikasi informasi. Setelah itu, guru dilatih 

membuat media pembelajaran berbasis AI menggunakan kombinasi ChatGPT, Microsoft 

Word, dan Gamma.ai. Proses dimulai dari penyusunan materi melalui ChatGPT, 

dilanjutkan dengan peninjauan dan penyuntingan di Microsoft Word, kemudian 

dikonversi menjadi presentasi interaktif melalui Gamma.ai. Pada bagian akhir sesi, 

beberapa guru mempresentasikan media yang telah dibuat sebagai bentuk refleksi dan 

berbagi praktik baik. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa AI membantu meningkatkan 

efisiensi, kualitas visual, dan interaktivitas bahan ajar yang dihasilkan, sekaligus 

memperkuat pemahaman etis dalam penggunaannya. Pelatihan berbasis praktik ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan kesiapan guru menghadapi transformasi digital 

pembelajaran.  

c. Tahap 3: Pemaparan Materi Deep Learning dan Pembuatan Modul Ajar Menggunakan AI 

       Tahap ketiga berfokus pada pemberian materi mengenai pembelajaran deep learning 

serta pelatihan pembuatan modul ajar berbasis deep learning dengan bantuan AI. Pada 

sesi ini, guru diperkenalkan pada konsep deep learning sebagai pendekatan yang 

menekankan pemahaman mendalam, keterhubungan konsep, dan penerapan pengetahuan 

dalam pemecahan masalah, sehingga mendorong pergeseran dari metode hafalan menuju 

pembelajaran yang menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Guru 

kemudian dilatih memanfaatkan AI untuk merancang modul ajar, seperti menghasilkan 

variasi soal berjenjang, menyusun studi kasus kontekstual, dan menyediakan materi 

pendukung yang memperkaya pengalaman belajar siswa. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa guru mulai mampu menyusun modul ajar yang lebih bermakna, tidak hanya berisi 

materi dan latihan dasar, tetapi juga aktivitas yang mendorong analisis, penerapan konsep, 

dan pemikiran tingkat tinggi. Selain itu, pemanfaatan AI semakin dipahami sebagai alat 

pendukung desain pembelajaran yang inovatif dan berorientasi pada pengembangan 

kompetensi siswa. 

d. Tahap 4: Pembuatan e-LKPD menggunakan AI dan liveworksheet 

          Tahap keempat merupakan tahap paling aplikatif, yaitu pelatihan pembuatan e-

LKPD yang siap digunakan dalam pembelajaran. Guru dilatih memanfaatkan AI untuk 

menyusun materi, merancang soal, dan menghasilkan variasi latihan sesuai indikator 

pembelajaran. AI berperan sebagai asisten dalam menghasilkan draf konten, sementara 

guru tetap bertanggung jawab melakukan verifikasi, penyuntingan, dan penyesuaian agar 
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sesuai dengan kurikulum dan karakteristik siswa. Konten yang telah disusun kemudian 

dikembangkan menjadi e-LKPD interaktif menggunakan Live Worksheet. Pada tahap ini, 

guru belajar mengubah lembar kerja konvensional menjadi media digital interaktif dengan 

memanfaatkan fitur seperti drag and drop, isian singkat, pilihan ganda otomatis, serta 

integrasi multimedia. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kombinasi AI dan Live 

Worksheet meningkatkan efisiensi penyusunan e-LKPD sekaligus menghasilkan bahan 

ajar yang lebih menarik dan adaptif. Guru yang sebelumnya hanya menggunakan lembar 

kerja cetak berhasil menghasilkan e-LKPD responsif dengan umpan balik otomatis, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan berorientasi pada keaktifan siswa. 

 
Gambar 3.  Pelaksanaan Pengabdian SMA N 1 Padang Sago 

      Sejalan dengan pelaksanaan keempat tahapan kegiatan, dilakukan pula pretest dan posttest 

menggunakan Google Form untuk mengukur perubahan pengetahuan, persepsi, dan kesiapan 

guru dalam memanfaatkan teknologi. Instrumen evaluasi disusun berdasarkan lima dimensi, 

yaitu Perceived Usefulness (PU), Perceived Ease of Use, Attitude toward Using, Behavioral 

Intention, dan Contextual Dimension. Pengukuran ini bertujuan untuk menilai efektivitas 

pelatihan dalam meningkatkan pemahaman dan sikap guru terhadap pemanfaatan AI dalam 

pengembangan bahan ajar. Adapun hasil yang diperoleh disajikan sebagai berikut. 

a. Dimensi Perceived Usefulness (PU)  

 
Gambar 3. Dimensi Perceived Usefulness (PU) 

       Hasil analisis pada dimensi Perceived Usefulness menunjukkan bahwa para guru 

secara umum memiliki persepsi yang positif terhadap manfaat penggunaan AI, baik 

sebelum maupun sesudah pelatihan. Namun, terdapat dinamika yang menarik karena 

peningkatan tidak selalu terjadi secara konsisten pada semua indikator. Pada pernyataan 

“AI membantu saya menyusun RPP yang lebih efektif untuk pembelajaran berbasis deep 

learning”, terlihat bahwa persentase responden yang sangat setuju meningkat dari 56% 

pada pre-test menjadi 52% pada post-test, meskipun terjadi kenaikan pada kategori setuju 
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dari 36% menjadi 40%. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelatihan mampu memperkuat 

persepsi positif, tetapi sebagian guru yang sebelumnya sangat yakin justru bergeser ke 

kategori setuju setelah mengikuti pelatihan. Pergeseran kecil ini mengindikasikan bahwa 

setelah memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif, beberapa guru menjadi lebih 

realistis dalam menilai efektivitas AI. 

      Pada indikator kedua, yaitu “Penggunaan AI membuat saya lebih mudah merancang 

e-LKPD”, pola yang sama terlihat. Persentase sangat setuju menurun dari 56% menjadi 

52%, sementara kategori setuju meningkat dari 36% menjadi 40%. Hal ini 

memperlihatkan bahwa guru mengakui manfaat AI, tetapi pelatihan membuat mereka 

lebih kritis terhadap kompleksitas teknis yang mungkin belum sepenuhnya dikuasai oleh 

seluruh peserta [7], [8]. 

      Indikator ketiga, yaitu “AI meningkatkan efisiensi saya dalam menyiapkan perangkat 

pembelajaran”, menunjukkan tren yang identik. Persentase setuju meningkat dari 36% 

menjadi 40%, namun kategori sangat setuju justru menurun dari 52% menjadi 40%. 

Fenomena ini dapat diinterpretasikan bahwa guru mulai memahami bahwa penggunaan 

AI memang membantu, tetapi efisiensi yang maksimal memerlukan keterampilan yang 

lebih tinggi dan adaptasi yang lebih panjang, sehingga apresiasi mereka menjadi lebih 

moderat setelah mengikuti pelatihan. Berbeda dengan tiga indikator sebelumnya, 

indikator keempat menunjukkan hasil yang lebih positif. Pada pernyataan “AI 

memungkinkan saya mengembangkan materi ajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

siswa”, terjadi peningkatan signifikan pada kategori sangat setuju, dari 40% menjadi 60%, 

dan penurunan pada kategori setuju dari 52% menjadi 32%. Peningkatan yang cukup 

tajam ini menegaskan bahwa pelatihan memberikan pemahaman baru yang lebih kuat 

mengenai kemampuan AI dalam mempersonalisasi materi ajar, sehingga guru lebih yakin 

terhadap potensi AI dalam mendukung diferensiasi pembelajaran.  

 

b. Dimensi Perceived Ease of Use 

 
Gambar 4. Dimensi Perceived Ease of Use 

      Hasil pada dimensi Perceived Ease of Use menunjukkan dinamika persepsi peserta 

sebelum dan sesudah pelatihan penggunaan AI. Pada pernyataan pertama, “Saya merasa 

mudah menggunakan platform AI untuk merancang pembelajaran,” tidak terjadi 

peningkatan positif yang berarti. Proporsi peserta yang merasa mudah justru sedikit 

menurun pada post-test (S dari 64% menjadi 60%, dan SS dari 24% menjadi 20%), 

sementara kategori STS meningkat dari 0% menjadi 8%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian peserta masih mengalami kesulitan meskipun telah mengikuti pelatihan. Kondisi 
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ini dapat dipengaruhi oleh faktor usia, di mana mayoritas peserta merupakan guru senior 

yang belum terbiasa menggunakan teknologi sehingga adaptasinya lebih lambat [9] [10].  

       Pernyataan kedua, “Saya dapat dengan cepat mempelajari cara menggunakan AI 

dalam konteks pembelajaran,” juga menunjukkan penurunan persepsi positif. Jumlah 

peserta yang menjawab SS turun dari 24% menjadi 12%, sementara TS dan STS 

meningkat dari 0% menjadi 8% dan 4%. Ini mengindikasikan bahwa kecepatan dalam 

mempelajari AI masih menjadi tantangan bagi peserta [11].  

      Pernyataan ketiga menunjukkan kecenderungan paling negatif. Pada pernyataan “Saya 

tidak membutuhkan banyak bantuan teknis untuk mengoperasikan alat AI,” respons 

negatif meningkat cukup signifikan (STS dari 12% menjadi 16%, TS dari 20% menjadi 

24%). Sementara respons positif (S dan SS) menurun tajam. Temuan ini menegaskan 

bahwa peserta menyadari kebutuhan bantuan teknis justru semakin besar setelah mencoba 

mengoperasikan AI lebih lanjut. Hal ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa sebagian besar 

peserta merupakan guru-guru senior yang sebelumnya tidak terbiasa mengoperasikan 

perangkat digital secara intensif, sehingga ketika menghadapi fitur-fitur yang lebih 

kompleks mereka membutuhkan pendampingan yang lebih kuat. 

 

c. Dimensi Attitude toward Using 

 
Gambar 5. Attitude toward Using 

       Hasil analisis pada dimensi Attitude toward Using menunjukkan perubahan yang 

cukup signifikan pada sikap guru terhadap penggunaan AI setelah pelatihan. Pada 

pernyataan pertama, “Saya merasa antusias menggunakan AI dalam pembelajaran deep 

learning”, terlihat adanya penurunan pada kategori Sangat Setuju (SS) dari 44% menjadi 

24%. Namun demikian, kategori Setuju (S) justru meningkat dari 48% menjadi 56%, dan 

respon Netral (N) meningkat dari 4% menjadi 12%. Pola ini mengindikasikan bahwa 

sebagian peserta mengalami pergeseran dari sikap sangat antusias menuju sikap yang 

lebih realistis dan moderat, meskipun tetap positif. Hal ini wajar terjadi karena setelah 

pelatihan, guru memperoleh pemahaman yang lebih konkret tentang tantangan dan 

kebutuhan teknis saat mengimplementasikan AI sehingga sikap mereka menjadi lebih 

hati-hati namun tetap mendukung. 

      Pada pernyataan kedua, “Menggunakan AI membuat saya merasa lebih inovatif 

sebagai pendidik”, terjadi pergeseran positif yang lebih jelas. Respon Sangat Setuju 

meningkat dari 36% menjadi 40%, sementara respon Setuju meningkat dari 56% menjadi 

48% pada post-test. Selain itu, kategori STS dan TS juga meningkat sedikit, namun tidak 
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signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil memperkuat persepsi guru 

terhadap potensi AI dalam meningkatkan kreativitas dan inovasi pembelajaran. Untuk 

pernyataan ketiga, “Saya percaya bahwa AI akan memperkuat peran guru, bukan 

menggantikannya”, sikap positif meningkat cukup kuat. Persentase Setuju naik dari 40% 

menjadi 60%, sementara Sangat Setuju meningkat dari 40% menjadi 28%. Masuknya 

sebagian kecil responden dalam kategori STS (4%) menunjukkan adanya sedikit 

kekhawatiran baru, namun secara umum sikap positif tetap mendominasi. Peningkatan 

pada kategori Setuju dan Netral menunjukkan bahwa pemahaman guru semakin realistis: 

mereka memahami AI lebih sebagai alat pendukung, bukan ancaman, setelah mempelajari 

contoh implementasi yang relevan selama pelatihan. Dimensi ini menggambarkan bahwa 

pelatihan mampu mempertahankan bahkan memperluas sikap positif guru terhadap 

penggunaan AI, meskipun dengan perubahan distribusi emosional dari “sangat antusias” 

menjadi “positif yang lebih rasional”.  

 

d. Dimensi Behavioral Intention 

 
Gambar 6. Behavioral Intention      

 Hasil pada dimensi Behavioral Intention menunjukkan bahwa niat guru untuk 

menggunakan dan merekomendasikan AI mengalami perubahan yang relatif stabil, 

namun tidak semuanya bergerak ke arah positif.  Pada pernyataan “Saya berniat 

menggunakan AI secara berkelanjutan dalam merancang pembelajaran”, terjadi sedikit 

penurunan pada kategori Sangat Setuju (SS) dari 36% menjadi 32%. Meski demikian, 

kategori Setuju (S) tetap stabil di 56%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas guru masih 

memiliki niat positif, namun sebagian kecil mengalami keraguan setelah pelatihan. 

Penurunan SS dapat mengindikasikan munculnya kesadaran baru tentang tantangan 

penggunaan AI secara nyata, terutama bagi guru-guru senior yang belum sepenuhnya 

nyaman dengan teknologi. 

       Sebaliknya, pernyataan “Saya akan merekomendasikan penggunaan AI dalam 

pembelajaran kepada rekan guru lain” menunjukkan pergeseran yang lebih positif. 

Persentase SS meningkat dari 32% menjadi 40%, meskipun kategori S menurun dari 56% 

menjadi 40%. Peningkatan SS menunjukkan adanya kelompok guru yang setelah 

pelatihan menjadi semakin yakin untuk merekomendasikan AI, kemungkinan karena 

mengalami manfaat langsung selama proses pembelajaran. Hasil ini mencerminkan 
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bahwa pelatihan mampu meningkatkan keyakinan sebagian guru, terutama dalam aspek 

merekomendasikan teknologi kepada rekan sejawat. Namun, sedikit penurunan pada niat 

penggunaan berkelanjutan menegaskan pentingnya pendampingan lanjutan. Faktor usia 

juga tampak berpengaruh mayoritas peserta yang merupakan guru senior cenderung 

membutuhkan waktu lebih lama untuk beradaptasi dengan penggunaan AI secara rutin. 

 

e. Dimensi Contextual 

 
Gambar 6. Contextual          

 Hasil pada dimensi Contextual Tantangan & Dukungan menunjukkan dinamika yang 

beragam antara kondisi sebelum dan sesudah pelatihan AI. Pada pernyataan “Saya 

memerlukan pelatihan lanjutan untuk memanfaatkan AI secara optimal”, mayoritas 

responden baik pada pre-test maupun post-test berada pada kategori setuju dan sangat 

setuju (96% pada pre-test dan 92% pada post-test). Meskipun terjadi sedikit penurunan 

pada kategori sangat setuju (dari 76% menjadi 64%), temuan ini tetap menunjukkan 

bahwa kebutuhan pelatihan lanjutan masih tinggi. Artinya, pelatihan awal belum 

sepenuhnya meningkatkan rasa percaya diri guru untuk memanfaatkan AI secara mandiri, 

sehingga dukungan berkelanjutan tetap diperlukan. 

      Pada aspek “Fasilitas dan infrastruktur di sekolah saya mendukung penggunaan AI”, 

hasilnya relatif stagnan dan menunjukkan tantangan signifikan. Mayoritas guru masih 

berada pada kategori netral hingga setuju, namun persentase sangat setuju tetap rendah 

baik sebelum (8%) maupun sesudah pelatihan (12%). Meskipun ada sedikit peningkatan, 

perbaikan ini belum cukup untuk menyimpulkan bahwa infrastruktur sekolah benar-benar 

memadai. Hal ini mengindikasikan bahwa keterbatasan fasilitas tetap menjadi hambatan 

struktural bagi implementasi AI di sekolah.  Sementara itu, pada pernyataan “Saya 

memiliki waktu yang cukup untuk mengeksplorasi dan mengintegrasikan AI”, hasilnya 

menunjukkan kecenderungan positif. Persentase guru yang setuju meningkat dari 48% 

menjadi 60%, disertai penurunan respon sangat tidak setuju dan tidak setuju. Ini 

menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan mampu membantu guru merasa sedikit 

lebih mampu mengatur waktu atau menemukan cara lebih efisien untuk mengeksplorasi 

AI dalam pembelajaran. Namun demikian, meski tren meningkat, masih belum mencapai 

tingkat keyakinan yang sangat tinggi, menandakan bahwa manajemen waktu tetap 

menjadi tantangan bagi sebagian guru. Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa 

dukungan berupa pelatihan merupakan faktor paling krusial dan sangat dibutuhkan, 

sementara dukungan infrastruktur masih menjadi masalah utama. Waktu eksplorasi AI 

mengalami peningkatan persepsi positif, namun belum signifikan. Temuan ini 

menegaskan bahwa keberhasilan implementasi AI tidak hanya bertumpu pada pelatihan, 
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tetapi juga kesiapan fasilitas sekolah dan kebijakan yang memberi ruang bagi guru untuk 

terus bereksplorasi. 
 

4. SIMPULAN 
       Kegiatan pengabdian mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) dalam 

pengembangan media pembelajaran di SMA N 1 Padang Sago menunjukkan bahwa kompetensi 

awal guru dalam penggunaan teknologi, terutama melalui Google Workspace dan akun 

belajar.id, menjadi modal penting bagi keberhasilan pelatihan. Melalui empat tahapan kegiatan 

persiapan, pemaparan materi AI, pelatihan deep learning, dan pembuatan e-LKPD interaktif 

guru memperoleh pengalaman langsung dalam memanfaatkan AI untuk merancang RPP, modul 

ajar, materi presentasi, dan lembar kerja digital. Hasil pretest posttest mengungkap bahwa 

persepsi guru terhadap kegunaan AI (Perceived Usefulness) dan sikap mereka dalam 

penggunaannya (Attitude toward Using) umumnya positif, meskipun beberapa indikator 

menunjukkan penurunan pada kategori “sangat setuju” karena guru menjadi lebih realistis 

setelah memahami kompleksitas teknis penggunaan AI. Pada dimensi Perceived Ease of Use, 

sebagian guru khususnya guru senior masih mengalami kesulitan teknis sehingga membutuhkan 

pendampingan lanjutan. Niat untuk menggunakan AI (Behavioral Intention) relatif stabil, 

bahkan meningkat pada aspek merekomendasikan AI kepada rekan sejawat. Dimensi 

kontekstual menunjukkan bahwa pelatihan berkelanjutan sangat dibutuhkan, sementara fasilitas 

sekolah dan waktu eksplorasi masih menjadi tantangan utama. Secara keseluruhan, 

implementasi AI dalam pembelajaran terbukti bermanfaat, namun keberhasilannya tidak hanya 

ditentukan oleh pelatihan, melainkan juga oleh kesiapan infrastruktur, dukungan kebijakan 

sekolah, dan ruang yang cukup bagi guru untuk bereksplorasi dan mengintegrasikan teknologi 

secara berkelanjutan. 

 

5. SARAN  
Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan pihak sekolah diharapkan 

dapat mendukung dengan penyediaan jaringan internet yang stabil serta perangkat yang 

memadai. Waktu pelaksanaan workshop sebaiknya ditambah agar guru memiliki kesempatan 

lebih banyak untuk berlatih, serta pelatihan serupa hendaknya diadakan secara berkala dan 

diperluas ke sekolah lain. Dengan demikian, pemanfaatan AI dalam pengembangan e-LKPD 

tidak hanya memberikan dampak di tingkat sekolah, tetapi juga berkontribusi lebih luas pada 

peningkatan mutu pendidikan di era digital 
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